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Para Ikhwah sekalian dan juga para akhawat, Koordinator, para
Musyrif dan juga Musyrifah, dan juga para Admin yang
dimuliakan oleh Allah [].

Dalam pertemuan yang ke-28 ini, akan kita masuki bersama poin
yang baru, yaitu tentang penyebutan dalil yang menunjukkan
tentang wajibnya mengikuti para Salaf Ash-Shalih dan mengikuti
madzhab mereka.

Setelah kita mengetahui bersama tentang disyari’atkannya
menisbatkan diri kepada Salaf, dan tentunya bukan hanya
sekedar penisbatan diri saja yang dilakukan oleh seseorang,
tapi yang lebih penting daripada itu adalah benar-benar
mewujudkan penisbatan tadi, yaitu mengikuti mereka dengan baik
dan mengikuti mereka adalah sebuah kewajiban.
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Penyebutan sebagian dalil yang menunjukkan tentang wajibnya
mengikuti para Salafus Shalih dan melazimi madzhab mereka.

Dl Al JU


https://ilmiyyah.com/archives/11799
https://ilmiyyah.com/archives/11799
https://ilmiyyah.com/archives/11799
https://ilmiyyah.com/archives/11799
https://ilmiyyah.com/archives/10599

Allah [] berfirman,

-
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“Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku.” (QS Lugman
[31]: 15)

Kita disuruh untuk mengikuti jalan orang yang kembali kepada
Allah. Adapun orang yang menjauh dan tidak kembali kepada
Allah; menjauh dari Allah, menjauh dari ketaatan, menjauh dari
tauhid, menjauh dari sunnah, maka jangan kita ikuti mereka.
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Maka di dalam ayat ini Allah []J telah memerintahkan kita untuk
mengikuti jalan para sahabat Rasulullah [J, mengikuti atsar
mereka dan menempuh jalan mereka. Karena kita semuanya sepakat
bahwasanya para sahabat Nabi [J, mereka adalah orang-orang yang
kembali kepada Allah [J. Kita diperintahkan untuk mengikuti
mereka.
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Berkata Ibnul Qayyim setelah beliau menyebutkan ayat ini,
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Dan masing-masing dari para sahabat, mereka kembali kepada
Allah.

Maka wajib untuk mengikuti jalannya.
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Masing-masing dari sahabat kembali kepada Allah sehingga wajib
bagi kita untuk mengikuti jalan mereka.
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Dan ucapan mereka dan aqidah mereka, keyakinan mereka, ini
termasuk jalan mereka, bahkan termasuk sebesar-besar jalan
mereka.

Ucapan yang mereka ucapkan yaitu jalan hidup mereka, aqgidah
yang ada di dalam keyakinan mereka, ini juga termasuk jalan
mereka, bahkan sebesar-besar jalan mereka. Berarti kita harus
mengikuti mereka dalam ucapan mereka dan juga dalam keyakinan.

Dan Allah telah mengingatkan kita supaya jangan Kkita
menyelisihi jalan para sahabat, dalam ayat yang lain. Bahkan
Allah [J mengancam orang yang menyelisihi jalan para sahabat
i ¢ = 4) dengan jahannam.
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Apa ayatnya?
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang
mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. An-Nisa [4]:
115)

Allah mengancam orang yang menyelisihi sahabat dengan jahannam
dan barangsiapa yang menyelisihi Rasul setelah jelas baginya
petunjuk dan dia mengikuti selain jalannya orang-orang yang
beriman.

Siapakah orang-orang yang beriman ketika turun ayat ini 7?
Mereka adalah para sahabat pgic Jles adJl o, .

Mereka adalah para sahabat, orang yang menyelisihi dan tidak
mengikuti jalan para sahabat maka, oJ¢ 3 Lo alJg i, kami akan



palingkan dia kepada apa yang dia berpaling kepadanya.
Dibiarkan oleh Allah.
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Tapi di akhirat Allah [J akan memasukan dia ke dalam jahannam.
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Maka yang demikian adalah sejelek-jelek tempat kembali.

Balasan bagi orang yang tidak mengikuti jalannya para sahabat
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Dan Allah [J telah mengabarkan kepada kita tentang keridhaan
Allah terhadap orang yang mengikuti para sahabat dengan baik.

Allah ridha kepada mereka, dan Allah bahkan menyediakan bagi
mereka pahala yang sangat besar.
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Allah mengatakan yang artinya:

“Dan orang-orang yang mendahului, yang pertama-tama dari
kalangan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, o gic alJ +5»,, Allah ridha kepada mereka
(yaitu tiga golongan ini; Muhajirin dan Anshar, dan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik), a«__ic lg »,q9, dan
mereka pun ridha kepada Allah. oli> el aclg, Dan Allah akan



menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya dan
yang demikian adalah keberuntungan yang sangat besar.” (QS.
At-Taubah [9]: 100)

Menunjukkan tentang keutamaan orang-orang yang mengikuti para
sahabat radhiyallahu ta’ala ‘anhum dan tentunya masing-masing
dari kita ingin memiliki sifat-sifat ini; diridhai oleh Allah
dan mereka pun ridha kepada Allah, dimasukan oleh Allah [] di
dalam Surga selama-lamanya.

grio 09 289 pigr olies pgliiw ot as | go 2655 ol LaS 5

olgio,dly daixd U pglisw

Dari dua ayat di atas bisa disimpulkan bahwasanya ketika Allah
[0 mengancam orang Yyang tidak mengikuti jalan para sahabat
dengan adzab jahannam, sebagaimana Allah memberikan janji
orang yang mengikuti jalan para sahabat dengan Surga dan juga
keridhaan Allah [].

Maka tentunya adalah keutamaan yang besar bagi orang yang
mengikuti jalan para sahabat.
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Dan Nabi [J telah mengingatkan umatnya atau memerintahkan
umatnya supaya mengikuti sunnah beliau dan juga sunnah para
¢ lelxJ|l yang datang setelah beliau.
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Dan Nabi [J telah memerintahkan umatnya untuk mengikuti sunnah
beliau dan juga sunnah para sl al=J|l yang datang setelah
beliau.

Dalilnya apa?



Yaitu sabda Nabi [J, bahwasanya orang yang akan hidup di antara
kalian, yaitu hidup lebih panjang maka dia akan melihat
perselisihan yang banyak.

Apa jalan keluarnya?

Maka hendaklah kalian berpegang teguh dengan sunnahku dan juga
sunnah para Khulafa Ar-Rasyidin Al-Mahdiyin yang datang
setelahku. Hendaklah kalian berpegang teguh dengan sunnahku
tersebut dan gigitlah sunnah tersebut dengan gigi geraham
kalian.

Dan hati-hatilah kalian dengan perkara-perkara yang diada-
adakan karena setiap perkara yang diadakan itu adalah bid’ah
dan setiap bid’ah adalah kesesatan.

(Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan juga Abu Dawud)

Menunjukkan kepada kita tentang keharusan untuk l¢S— waj,
berpegang teguh dengan Sunnah Nabi [] dan juga para Khulafa Ar-
Rasyidin yang mereka adalah Abu Bakar, ‘Umar, Utsman dan ‘Ali
yang merupakan sebaik-baik para sahabat Rasulullah [].
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Hadits yang pertama diriwayatkan oleh Ahmad dan juga Abu
Dawud.

Kemudian Nabi []J mengatakan:
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“Sebaik-baik manusia adalah yang hidup di zamanku, kemudian
setelah mereka, kemudian setelah mereka.”

Yaitu generasinya para sahabat, itu adalah sebaik-baik
manusia. Kalau mereka adalah sebaik-baik manusia maka kita
berusaha untuk mengikuti sebaik-baik manusia yang telah dipuji
oleh Allah dan juga RasulNya.

Al-Hadits ¢uoaxdl,
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Dan di dalam hadits tentang a___>LJl a5 ,aJ1 (firgah yang
selamat), di dalam hadits Iftiraqul Ummah, Nabi [] mengatakan
apa yang aku berada di atasnya hari 1ni dan juga para
sahabatku pgis sJdlesi aldl Luo.

Kemudian beliau (yaitu Syaikh) mengatakan,

peil 5 oo anm Ll ab,all o 9e9 asle 1o LS Lo Jin wle olS gos
sl dal po 0sSus agic il

Maka barangsiapa yang berjalan di atas jalannya Rasulullah []
dan juga para sahabat, maka dia termasuk golongan yang selamat
tadi. Dan barangsiapa yang menyelisihi mereka dan menjauhkan
dirinya dari mereka, maka dia termasuk orang yang diancam di
dalam hadits ini.
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Berkata Abdullah bin Mas’ud: “Hendaklah kalian mengikuti dan
janganlah kalian membuat sesuatu yang baru, membuat bid’ah,
karena sungguh kalian sudah dicukupi.”

Yaitu dicukupi oleh mereka para Salaf kita.

Baik para ikhwah yang dimuliakan oleh Allah [J, in syaa Allah
sampal di situ pertemuan yang ke-28 ini. Di sana masih ada
ucapan para Salaf yang lain yang menunjukkan tentang kewajiban
mengikuti para Salaf kita.

In syaa Allah, kita lanjutkan pada pertemuan yang akan datang.
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